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GAMBARAN UMUM TENTANG KEMISKINAN
DALAM ISLAM

A. Pengertian Kemiskinan

Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata “miskartikhn sebagai
tidak berharta benda, serba kekurangan atau berasitan rendah.Dalam
bahasa Arab kata miskin terambil dari ka%a yang berartdiam atau tenang,
secara istilah kata miskin berarpis)l 4Su) s 458 5 3w Y (e artinya orang yang
tidak dapat memperoleh sesuatu untuk memenuhi keanot hidupnya dan
diamnya itulah yang menyebabkan kefakirannya, dkaat tidak memperoleh
sesuatu, karena ia tidak bergerak dan tidak adakamserta ada faktor lain
yang menyebabkan ia tidak bergefakenurut M. Quraish Shihab dalam
bukunya yang berjuduVawasan al-Qur'arorang miskin adalah orang yang
berpenghasilan namun tidak cukup untuk menutupitkeian pokoknya.

Suatu ukuran yang pasti untuk menentukan batasskeran tidaklah
mudabh, tetapi dibawah ini akan dijelaskan bebepgralapat para madzhab,
figih, menurut madzhab Syafi'i: orang miskin ialarang yang mempunyai
harta atau usaha sebanyak seperdua kecukupannydeth, tetapi tidak
sampai mencukupi. Menurut Madzhab Hanafi dan Mdl&ipendapat, orang
miskin adalah orang yang tidak mempunyai apapua. jienurut Madzhab
Hambali, orang miskin ialah orang yang mempunyatehbanya seperdua dari
keperluannya atau lebih sedikit tetapi tidak mengukintuk seluruh keperluan
nafkahnyd'

! poerwadarmita, Kamus Besar Bahasa IndonesidDepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, him. 772

2 M. Quraish ShihabEnsiklopedi Al-Qur'an: Kajian kosa katayol. 3, Lentera Hati,
Jakarta, 2007, him. 610-611

3 M. Quraish ShihabWawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagairstalan
Umat, Mizan, Bandung, 1998, him. 448-449

* Abad BadruzzamarTeologi Kaum Tertindas, (Kajian Tematik Ayat-Ayatsthdh’afn
dengan Pendekatan Keindonesiahhj. 186-187
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Kemiskinan berkaitan erat dengan kualitas sumbera daanusia,
kemiskinan muncul karena sumber daya manusia tidetkualitas.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidakgkinndapat dicapai bila
penduduk masih dibelenggu kemiskinan. Secara ekokemiskinan dapat
diartikan sebagai kekurangan sumber daya yang ddjgmmnakan untuk
meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang. Kemais dapat diukur
secara langsung dengan menetapkan persediaan sdayzeryang tersedia
pada kelompok tertentu dan membandingkannya deukaman-ukuran baku.
Sumber daya yang dimaksud dalam pengertian ini aleqckonsep ekonomi
yang luas tidak hanya pengertian finansial, tefzgiu mempertimbangkan
semua jenis kekayaan yang dapat meningkatkan kesgjan masyarakat.

Al-Quran menyebutkan mengenai orang miskin adadading yang
tidak mempunyai pekerjaan, harta dan kesejahtdriaiap. Allah menyebutkan
orang-orang miskin salah satunya dalam masalah agiab zakdt
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk oraragtg fakir dan orang-
orang miskifi (QS. at-Taubah: 60).

Ada perbedaan standar ukuran garis kemiskinana&ocantitatif untuk
berbagai negara, ada yang menetapkan seberapd riamgleat belanja, dan
ada yang mengukur berdasarkan kalori atau kandugigaryang dikonsumsi
perhari dengan biaya non-makan.

Dalam bukuPembangunan untuk Rakygéng disusun oleh Ginanjar
Kartasasmita yang dikutip oleh Azyumardi Azra dalamkunya yang berjudul
Kajian Tematik al-Qur’an tentang Konstruksi Sosigtatakan bahwa keadaan
kemiskinan umumnya diukur dengan tingkat pendapayang dibedakan
menjadi:

1. Miskin absolut adalah seseorang yang memiliki taighkendapatan lebih

rendah dari pendapatan orang-orang yang beradagaaakemiskinan.

® Tadjuddin Noer EffendiSumber daya manusia, Peluang Kerja dan Kemiskifizara
Wacana, Yogyakarta, 1995, him. 249

6 Sayid SabigUnsur-unsur Dinamika Dalam Islan®T. Intermasa, Semarang, 1981, him.
116-117
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Pendapatan orang yang berada pada garis kemiskilem pengeluaran
minimum yang dikeluarkan untuk memenuhi kebututedras-hari.

2. Miskin relatif adalah keadaan perbandingan antatankpok pendapatan
dalam masyarakat, yaitu antara kelompok yang mungkiak miskin
karena mempunyai tingkat pendapatan yang lebilgitidgri pada garis
kemiskinan, dan kelompok masyarakat yang relatiika

Kemiskinan juga diukur berdasarkan pola waktu, yatigedakan
menjadi:

1. Persistent povertyyaitu kemiskinan yang telah kronis atau turun temu
Kemiskinan seperti ini umumnya menempati daeramadagang Kkritis
sumber daya alamnya atau daerah terisolasi.

2. Cyclical poverty,yaitu kemiskinan yang mengikuti pola siklus ekonomi
secara keseluruhan.

3. Seasonal povertyyaitu miskin musiman, seperti sering dijumpai pada
kasusnelayan dan pertanian tanaman pangan.

4. Accidentalpoverty, yaitu kemiskinan karena terjadinya bencana alamu at
dampak akibat kebijaksanaan tertentu yang menyeipalpkenurunnya
tingkat kesejahteraan masyarakat.

Kemiskinan merupakan suatu keadaan, sering dihdtaunglengan
kebutuhan, kesulitan dan kekurangan di berbagaildaa hidup. Sebagian
orang memahami istilah ini secara subyektif dan pamtif, sementara yang
lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatifandlainnya lagi
memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapanilahst “negara
berkembang” biasanya digunakan untuk merujuk kepemdmra-negara yang
miskin.

Kemiskinan dipahami dalam berbagai cara, pemahaotamanya
mencangkup:

1. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencpngkbutuhan

pangan sehari-hari, sandang, perumahan, dan pealay&esehatan.

" Azyumardi Azra, Kajian Tematik al-Quran tentang Konstruksi Sosi#ngkasa,
Bandung, 2008, him. 182-183
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Kemiskinan dalam arti ini dipahami sebagai situeslangkaan barang-
barang dan pelayanan dasar.

2. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk keitrku sosial,
ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk bergsatisi dalam
masyarakat. Hal ini termasuk pendidikan dan infaim#&eterkucilan
sosial biasanya dibedakan dari kemiskinan, karemlaii mencakup
masalah-masalah politik dan moral, dan tidak ddageada bidang
ekonomi.

3. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekaysan memadai.
Makna “memadai’ disini sangat berbeda-beda melintagjian-bagian

politik dan ekonomi di seluruh durfa.

B. Pandangan Islam tentang Kemiskinan

Islam  memandang kemiskinan adalah suatu problemg yan
memerlukan solusi, bahkan sebagai bahaya yang egéra diatasi dan
dicarikan jalan keluar. Dalam pengentasan kemiskifelam mendahulukan
langkah-langkah positif. Disisi lain Islam mengaaggkekayaan sebagai
suatu anugerah atau nikmat dari Allah yang pedyukiuri, sebaliknya Islam
menganggap kemiskinan sebagai suatu problem kedmgumhkan sebagai
suatu musibah yang perlu dihindari.

Salah satu bentuk penganiayaan manusia terhadapyadiyang
melahirkan kemiskinan adalah pandangannya yang rukelientang
kemiskinan, oleh karena itu langkah pertama daklam adalah meluruskan
persepsi yang keliru itu. Seperti kita ketahui setae orang berpandangan
bahwa kemiskinan adalah sarana penyucian diri,gragah ini bahkan masih
dianut oleh sebagian masyarakat.

Kekayaan adalah salah satu sifat Tuhan, sedangkarskinan tidak

dapat dinisbatkan kepada-Nya. Di samping itu, begi&nyak ayat yang

8 Abad Badruzzamar®p. Cit,him. 130-131

 Yusuf Qardhawi,Teologi Kemiskinan, Doktrin Dasar dan Solusi Isl&tas Problem
KemiskinanMitra Pustaka, Yogyakarta, 2002, him. 16

0'M. Quraish ShihabQp. Cit,him. 450
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memuji orang yang menginfakkan hartanya di jalatatAl Satu hal yang
pasti, Allah SWT menegaskan bahwa harta duniaijaditan sebagai ujian

bagi manusia. Hal ini disebutkan dalam al-Qur’aitwydalam firmanya:

PR (©F Solm |08 BX-MA<CORMHY Na -0
AEAA OO w00 e0 P AVCISL N INTNw A8}

AC EMRNOxY KR A Forde ‘MmO e <O Crdgr
X P BHON>K K0 WO
Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu htanyalah
sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah adealp yang
besar.” (QS. Al-anfil: 28)*

Ayat di atas tidak dapat dijadikan alasan bahw@uatan mendorong
agar menjauhi dunia. Karena ditemukan sekian baayak yang mendorong
agar manusia memaksimalkan usahanya untuk mereamil Allah SWT,
salah satu karunia Allah untuk hidup di dunia idakah harta. Al-Quran
menyebut bahwa salah satu karunia Allah yang dikan kepada Nabi SAW
adalah berupa kecukup&n.Diantara ayat yang mengisyaratkan perintah

tersebut adalah firman Allah:

A0GOMEO Do S R SR Ja Se v @RI ve
KV AQFT Ha S (7 02 BXOROYN. & €7 L35 g 00

* oI P Ao JIRSRN BXO7C I Ha 00

FCOBY X< A Forde BXOROAD MO €0

&P $HACNESHAD & AHAEREHRD L@

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebadedn kamu di
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah baaly-banyak

supaya kamu beruntung(QS. al-Jumu’ah: 105

Fadl} (karunia) dalam ayat tersebut diartikan berupsekiehasil
usaha (bisnis). Sekiranya rezeki berupa kekayaankdaukupan hidup itu
sesuatu yang tercela, tentu Allah SWT tidak akamerintahkan kepada
orang yang beriman untuk mencarinya. Dari sini d@g@hami mengapa al-

Qur'an sejak awal menyebut bahwa salah satu bekduknia Allah yang

" Yayasan Penyelenggara Penterjemall-Quran dan TerjemahannyaDepartemen
Agama, 2002, him. 243

12 Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan MushgQuran, A-Quran dan
Pemberdayaan Kaum Duaf@gepartemen Agama, 2008, him. 51

13 yayasan Penyelenggara Penterjem@h, Cit, him. 809
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diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah berumaukupan dan
dihindarkan dari kekurangan. Hal ini dijelaskaradalfirman Allah:

&R H G OY 9NTbee ¢XIZ X L 6N XKHRORNII¢Te0
Artinya: “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekuaandplu Dia

memberikan kecukupan(QS. Ad}-D}uha: 8).1

Kata @'ilan terambil dari katdillatun yang berarti kemiskinan atau
kebutuhan. Dari ketiga ayat tersebut dapat ditkekimpulan bahwa kata
tersebut dapat diartikan sebagai seseorang yandputehkan.

Dalam Islam, setiap makhluk Allah mempunyai hak ulnt
memperoleh kehidupan, dari mulai binatang hinggausia sebagai pilihan-
Nya, semuanya berhak mendapat kemuliaan hidup.g&tat menempatkan
mereka sebagai makhluk ciptaan Allah, yang masiaghng dapat menerima
hak-haknya seperti yang Allah kehendaki. Jika semaausia berpandangan
seperti ini, tentu tidak ada lagi betuk kehinaan genderitaan. Dan yang
perlu digarisbawahi adalah, tidak ada ayat yangyomam orang menjadi
miskin*®

Golongan orang-orang miskin adalah salah satu ydisgbutkan
dalam al-Qur’an, dari delapan macam golongan yamgak menerima zakat,
firman Allah:

26 O ARIO0 D Wwa s RNO* RO
P2V HECBORO N W@a S & 077 3 4@+Q> AHY
s&rO&7OME N ¢ xBHRNF-QOOA D M wa 00
ORN*O0 ALL&NEODEHDI L Y OXIAALA WX <COMWa - €0
¢ xvV EPHO T Mo - @0 NAOPURYANN ¢ ol > RICPRRRS

Px9Pa €0  kFardke  HSnORNIBExR  ORxe0
*x ForSe p@QNE CO YOO B HuORIOOWa S5
XN FH BHOKENO KHOREIN + 7o S0

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oocaagg fakir,
orang-orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan itz
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orgagg
berhutang, untuk jalan Allah dan orang yang sedatgjam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah, dan Alladaha
mengetahui lagi Maha Bijaksana(QS at-Taubah: 63§

*Ibid, him. 900
!5 Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mugtta®ur'an, Op. Cit, him. 54
'8 yayasan Penyelenggara Penterjen@h, Cit, him. 264
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C. Sebab Terjadinya Kemiskinan

Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya kemiskirakan tetapi
disini penulis hanya menjelaskan beberapa faktongyanenyebabkan
kemiskinan yaitu:

1. Malas bekerja
Sikap malas merupakan suatu masalah yang cukup
memprihatinkan, karena masalah ini merupakan mtagal dan
kepribadian seseorang. Adanya sikap malas, sespbemsikap acuh tak
acuh dan tidak berkeinginan untuk bekerja atauiksgspasif dalam
hidupnya (sikap bersandar pada nasib). Bersikamsnakan cenderung
menggantungkan hidupnya pada orang lain, baik patisarga, saudara
atau famili yang dipandang mempunyai kemampuankuntananggung

hidup mereka.

2. Pendidikan yang terlampau rendah
Dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah meijein
seseorang kurang mempunyai keterampilan tertentuy ydiperlukan
dalam kehidupannya. Keterbatasan pendidikan/ ketgtan yang dimiliki
menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk diiaia kerja.
Atas dasar kenyataan di atas “dia miskin” karedaktibisa berbuat apa-

apa untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

3. Terbatasnya lapangan kerja
Keterbatasan lapangan kerja akan membawa konseékuens
kemiskinan bagi masyarakat. Secara ideal banyakgoraengatakan
bahwa seseorang/ masyarakat harus mampu mencip@iamgan kerja
baru, tetapi secara faktual hal tersebut kecil kegkinannya, karena
adanya keterbatasan kemampuan seseorang baik gangalskill maupun

modal.
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4. Keterbatatasan sumber daya alam
Kemiskinan akan melanda suatu masyarakat apahitdesudaya
alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kghad mereka.
Sering dikatakan, bahwa masyarakat miskin karenamang
dasarnya’alamiah miskin’. Alamiah miskin yang dirsaé di sini adalah
kekayaan alamnya, misalnya tanahnya berbatu-batak tmenyimpan
kekayaan mineral dan sebagainya, dengan demikigakrga apabila
miskin sumber daya alam miskin juga masyarakathya.
5. Keterbatasan Modal
Keterbatasan modal adalah sebuah kenyataan yandi aggara-
negara yang sedang berkembang, kenyataan terselmmbawa
kemiskinan pada sebagian besar masyarakat di nég@ebut. Seorang
miskin sebab mereka tidak mempunyai modal untukengdapi alat
ataupun bahan dalam rangka menerapkan keteranypitemereka miliki
dengan suatu tujuan untuk memperoleh penghasilaterisatasan modal
seseorang dapat diibaratkan sebagai suatu lingkgaag tak berujung
pangkal baik dari segi permintaan akan modal maupan segi

penawaran akan modZ.

6. Etos kerja yang rendah
Rendahnya etos kerja seseorang dapat disebabkanbeibagai
faktor, misalnya kebiasaan hidup santai dan hanoia snenikmati tanpa
mau bekerja keras dan faktor-faktor lainnya yangybk ditemukan di

masyarakat.

7. Salah faham terhadap ajaran agama Islam
Salah faham terhadap ajaran Islam ini meliputi bagtee hal yang
dianggap umum terjadi, kalau kita pelajari secalesama, ada beberapa
faktor penyebab rendahnya tingkat ekonomi umatmslgang paling

menonjol dan paling dasar adalah kesalahan mengamajaran Islam,

1 Hartomo, Arnicun AzizJImu Sosial DasarPT. Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him. 329-
331
8 Abu Ahmad llmu Sosial DasarPT. Rineka Cipta, Jakarta, 2009, him. 345
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yang pada awalnya akan menjadi penyebab terjadksmiskinan.
Kesalahan ini, terutama di sebabkan oleh kesalampah dalam
penafsiran terhadap ajaran Islam. Praktek ajaraug y@asanya diyakini
oleh mayoritas umat Islam, dan terlebih lagi mergkag taat beragama,
tidak menyentuh tuntutan kemajuan ekonomi di duyagtu ajaran-ajaran
yang pada intinya menjauh dari hiruk pikuk kedunidan memfokuskan
pada keakheratan berupa ibadah murni yang justrindapatkan
penekanan oleh para mubaligh dan ustadz. Ini betenadi banyak
kontradiktif-kontradiktif antara ideal ajaran Isladengan pemaknaanya
dan sekaligus prakteknya, kontradiktif antara sasanti dari ajaran
dengan pemahaman yang kemudian menghambat kembk@tamiaan
dengan relita umat yang terbelakang dalam berlzesyesk.

Sikap keagamaan seseorang diduga dapat menjadr fayebab
kemiskinan, meskipun yang bersangkutan itu merasakbagai sesuatu
yang memangsecure (nyaman-nyaman saja). Diantaranya adalah
pemahaman yang keliru terhadap beberapa istilamagang menjadikan
seseorang bersikap tidak produkkif

Salah faham ini otomatis berakibat salah praktglaap beberapa
ajaran. Praktek yang keliru atau salah terhadaperbpb ajaran Islam
sering terjadi di tengah-tengah umat. Ini berupgkapan-ungkapan atau
istilah sehari-hari, seperti istilah sabar, gana‘&wakkal, insya Allah,
zuhud dan sesamanya. Istilah-istilah ini dalam tetalsehari-hari umat
Islam sering di jadikan landasan hidup, seolah negikdn justifikasi
terhadap apa yang di lakukan. Namun, sayangnyaohet&si negatif,
lamban, terbelakang, kemalasan, dan semacamnyah&adrti yang
sebenarnya harus berkonotasi positif, tidak menglaamkemajuan

ekonomi dan perkembangannya. Ajaran tersebut yaitu:

a. Sabar

' Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mush#&ur'an, Op. Cit,him. 54
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Dan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, Salbar
anggap sebagai sikap yang tidak cepat-cepat, sghidgntik dengan
lamban. Padahal, seharusnya sabar hendaknya diifabbagai sikap
tangguh, pantang menyerah, teliti, tabah, sehinigg& mudah putus
asa. Sabar berarti poses untuk keberhasilan, yda§ mengenal
kegagalan. Jika sabar di artikan lamban akan tgkduai dengan
firman Allah SWT: Inna Allzha ma’as}s}abim (Allah bersama
orang-orang yang sabar). Mari kita perhatikan sakth contoh ayat
yang menyebutkan sabar, yaitu @&Imran: 146
= ddDeL AMTEE¥DT T HE xEXCOXE @0
crRNOwe <OBY $X ¢HUDORNEE=Z O DE€ORDEE
I & OO0 Lo HOQw BXURCHEL2600
S IR du | * oS P = ONIBR (7 NS
BXOELLEIIOR I 9800 B> HEARDED
¢xEMOFCLOODWa I OHN 470 +Sa 00

RGN, F
Artinya: “Dan betapa banyak Nabi yang berperang didampingi
mereka sejumlah besar dari pengikut(nya) yang lkeréa
mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana yang
menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan
tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah meacint
orang-orang yang sabar.{QS.ali-Imran; 146)%°

Ungkapan sabar dalam ayat di deskripsikan dengdak't
menjadi lemah’, tidak lesu, tidak menyerah. Inidserbahwa sabar
kebalikan ungkapan-ungkapan lemah itu, sehinggaplbeorang yang
teguh, gagah berani, lincah/ energic, dan tidak oepat menyerah.
Sabar yang di ajarkan kepada umat Islam seharusrayan seperti
yang tersebut di dalam ayat tadi di atas, meskigyat itu tidak
semata-mata langsung kepada umat Nabi MuhammadueSestiiah
sabar di dalam al-Qur'an selalu mempunyai pengeryiang sama
dengan ayat tadi baik secara eksplisit di urailegredi itu atau dapat
di ketahui lewat konteksnya. Kaitannya dengan perbgeigan

ekonomi masyarakat, sabar berarti tidak cepat nmrahyalalam

% yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 86
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berusaha, sabar harus mencakup ulet, tekun, tandguhteguh
terhadap cobaan dan ujian apa saja dan selalutekasaha sampai

berhasil.

Qana’ah

Qana’ah Sering di pahami sebagai sikap meneriméu yai
mudah menyerah dan menerima apa adanya. Tuntutank un
kemajuan di anggapnya hal yang tidak perlu, kareedentangan
dengan sikap menerima tadi. Pemahaman sepertielas jkeliru.
Seharusnya gana’ah di pahami sebagai sikap yang jufptuk
menerima hasil sesuai dengan kerjanya, tidak serakiak menuntut
hasil yang lebih dengan kerja yang kecil, tidak tidak hasud, tidak
menghayal yang aneh-aneh atau tinggi-tinggi di keenampuannya,
dan perilaku-perilaku tercela lainnya. Produkiffitaesuai dengan
kemampuan dan tingkat kerja yang di lakukan, itejaha’ah. Dengan
demikian, gana’ah dapat di praktekkan oleh orarygkaamun belum
tentu diamalkan oleh orang miskin. Justru orangakggng dapat
bersikap gana’ah adalah lebih utama dari pada oraisgin yang
sama-sama gana’ah, apalagi tidak gana'ah. Sebaibg laya berarti

banyak godaan, sementara orang miskin lebih kedhgnnya.

Tawakal

Tawakal di pahami dengan sikap menyerahkan diridga
cita-citanya kepada keadaan, tanpa ada perlu usahaimal atau
berarti fatalis. Usaha maksimal di anggapnya harga-sia.
Pemahaman seperti ini jelas keliru, oleh karenakalseharusnya di
pahami sebagai sikap akhir setelah bekerja darséeaukeras secara
maksimal yang dilakukan tidak hanya sekali. Setakd#ha seperti ini,
maka dengan bekal iman kepada Allah, keberhashkairrya tidak
selalu di tentukan oleh dirinya. Dengan sikap taaliakperti ini, maka
akan terhidar sikap frustasi. Adalah keliru kalaenempatkan sikap

tawakal sebelum adanya usaha yang sangat makslat). tawakal
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bisa untuk menjadi perisai diri dari sikap frustdsukan menjadi
penangkal usaha maksimal, sekedar mengelabuhi &samalTawakal
yang benar adalah usaha yang maksimal, baru médrkgarasegala

sesuatunya kepada Allah.

d. Ungkapan “Insg Allah”

Yang terjadi di tengah-tengah umat Islam adalaladikan
alat untuk menghindari atau mengelak janji di baima Allah, atau
untuk ketidakseriusan mengerjakan sesuatu. Pemahaon
pengalaman seperti itu adalah keliru. Bahkan b&sarb menjadikan
Allah untuk tameng kesalahannya yang di sengajagkbjpan ini
seharusnya menjadi kesanggupan secara serius dga htsan di
luar kekuasaan dirinya saja seseorang bisa mengtlakmenghindar
dari janji. Ungkapan ini seharusnya sudah merupa&aj, yang di
dalam hadits nabi janji adalah hutang. Banyak sedafran untuk
menempati janji di dalam Islam, al-Quran maupunditss®
Menempati janji juga merupakan salah satu ciri gréertaqwa,
dalam Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan orang-orang yang menepati janji apabil berjardan
orang-orang yang sabar dalam kemelaratan, pendanta
dan pada masa peperangan. mereka ltulah orang-orang

2L A. Qodry Azizi, Membangun Fondasi Ekonomi Umat (Meneropong prospek
berkembangnya Ekonomi Islan®ystaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him. 33-36
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yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang
yang bertakwa.(QS. al-Bagarah: 177)

e. Zuhud

Penyebab kemiskinan yang di sebabkan karena satemf
terhadap ajaran Islam, salah satunya adalah penashtantang term
zuhud dengan maksud membenci kehidupan duniawi raseca
keseluruhan dan berpaling bulat-bulat pada kehidupgdarowi, dan
dipahami juga sebagai anti-keduniaan atau antahd@temahaman
zuhud seperti ini jelas kurang sesuai dengan Al@uyang dengan
jelas mengajarkan kepada umat manusia agar meketzahagiaan di
kampung akhirat melalui karunia Allah yang di amadpdkan-Nya
kepada mereka di dunia ini. Di samping itu, meriga di ingatkan
supaya tidak mengabaikan kesejahteraan dan kelaamagidup di
dunia, bahkan orang yang tidak mengindahkan kehitugi muka
bumi ini dipandang oleh Tuhan sebagai orang yamiguag kerusakan
di atasny&® Namun, kalau kita perhatikan dalam sejarah, temtas
sejarah tokoh tasawuf, tidak sedikit mereka yangakéermasuk Al-
Ghazali. Nabi sendiri menggunakan kuda, unta, dahk@n juga
makanan tergolong yang baik yang berarti termaBatang-barang
termahal hanyalah dapat diperoleh hanya dengaa htati kekayaan
yang lebih banyak. Oleh karena itu, seharusnyahdipa bahwa
zuhud adalah anti keserakahan. Untuk itu zuhudnididiartikan
dengan meninggalkan hal-hal yang menyebabkan jauh Allah;
bukan meninggalkan harta. Dengan demikian, zuhudgatda
dipraktekkan oleh mereka yang bekerja keras dara.k&jamun

kekayaannya diperoleh dengan cara yang benar dsndeimnikian

22 yayasan Penyelenggara Penterjem@p,Cit him. 33
2 H. Amin Syukur, dkk.Teologi Islam Terapan; Upaya Antisipatif Terhadapdénisme
Kehidupan ModernPT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo, 2008, {3
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pula penggunaannya juga untuk kebaikan, kemasialtzta ibadah,
bukan kemaksiataff.

Sebagaimana sudah diuraikan di atas, ada pendapatrituk
dapat mengetahui sumber masalah kemiskinan dark umémjawab
siapa atau apa penyebab kemiskinan yang pertarnakyaidisi yang
disebabkan karena beberapa kekurangan dan kecaicatiaidual
baik dalam bentuk kelemahan biologis, psikologisupuen kultural
yang menghalangi seseorang memperoleh kemajuan mdala
kehidupannya. Menurut pendekatan pertama, kemiskinerupakan
akibat dari sifat malas,kurangnya kemampuan intetdk kelemahan
fisik, kurangnya keterampilan dan rendahnya kemampuntuk
menanggapi persoalan di sekitarnya. Dalam hal emikkinan lebih
dilihat dari kelemahan individual, seperti misaligggena mempunyai
sifat pemalas maka menjadi segan untuk bekerja skeyana
meningkatkan kondisi kehidupannya. Demikian jugareka
kemampuan intelektual dan pengetahuannya rendatlyakibatkan
kurang mampu untuk mengantisipasi berbagai pelekngomis yang
terbuka, sehingga membuat pendapatannya tetaphreiitsndingkan
anggota masyarakat yang lain. Yang kedua faktokkiiral sebagai
penyebabnya. Seseorang menjadi miskin karena bdrdisiegkungan
masyarakat yang mempunyai karakteristik antara: laistribusi
penguasaanresources yang timpang, gagal dalam mewujudkan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikanusisibsial yang
melahirkan berbagai bentuk diskriminasi, perkembanigdustri dan

teknologi yang kurang membuka kesempatan Kerja.

D. Dampak atau Akibat Masalah kemiskinan
Kemiskinan dapat berdampak negatif bagi seseoramgg y
mengalaminya diantaranya yaitu:

2 A, Qodry Azizi,Op. Cit,hlm. 37
% SoetomoMasalah Sosial dan Upaya Pemecahanriyastaka Pelajar, Yogyakarta, 2008,
him.319-320
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1. Kemiskinan Membahayakan Akidah

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan merupakamypkit
yang amat berbahaya bagi keselamatan dan keutgigahaterutama jika
si miskin hidup di lingkungan orang-orang kaya yaagna sekali tidak
peduli dengan nasib mereka. Lebih-lebih jika sikmigermasuk orang
yang sudah mati-matian bekerja keras (tetapi ntdék juga berubah).
Sementara si kaya nampak hanya duduk-duduk sajiamD&eadaan
seperti itu, kemiskinan cenderung merasakan semdaaagu-raguan
untuk mempertanyakan kebijaksanaan dan keadilanauldalam
mendistribusikan harta kepada umat mantfsia.

Tidak diragukan lagi, bahwa kemiskinan merupakamaipa besar
terhadap kepercayaan agama. Khususnya kemiskinan sangat parah,
yang berada di hadapan mata orang-orang kaya \guistie. Dan sangat
mengkhawatirkan lagi, apabila orang-orang miskidaki menentu
pencahariannya, sedang orang-orang yang kaya sekad §dak mau
mengulurkan bantuannya. Di saat itulah kemiskinkeanamengudang
keraguan terhadagunnatulizh diatas bumi ini, serta dapat menimbulkan

kepercayaan terhadap adanya ketidakadilan dalarbamgan rezeld’

2. Kemiskinan Membahayakan Akhlak dan Moral
Kalau tadi dijelaskan bahwa kemiskinan bisa memymiken

agama (akidah dan keimanan), tidak kalah pentihgvhgkemiskinan bisa
berdampak negatif terhadap perilaku dan moral sasgoKesengsaraan
dan kepedihan hidup yang di derita oleh orang mjsipalagi orang-orang
di sekitarnya hidup dalam serba berkecukupan semagjadi setimulus
negatif untuk melakukan tindakan-tindakan yangktigapuji. Wajar kalau
kemudian banyak pakar mengatak&haut al-ma’iddah agwa min shaut
al-dtamir {bunyi perut yang keroncongan karena lapar} lebyaring

(bisa mengalahkan) suara hati nurani}. Dan akaih |®erbahaya lagi,

26 yyusuf Qardhawi,Teologi Kemiskinan, Doktrin Dasar dan Solusi Isl@tas Problem
KemiskinanMitra Pustaka, Yogyakarta, 2002, him. 18-19

27 |mam Musbikin, Rahasia Puasa Bagi Kesehatan Fisik dan Psikiitra Pustaka,
Yogyakarta, 2004, him. 189
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apabila frustasi dan kekecewaan mereka sudah bdakdi kuasai lagi,
maka akan timbul suatu sikap masa bodoh terhadapnilai etika dan
kemantapan sendi-sendinya, dan pada akhirnya akamuras untuk
mengabaikan nilai-nilai aganfa.

. Kemiskinan Mengancam Kestabilan Pemikiran
Problem kemiskinan tidak hanya berdampak negaiifapaspek
moral spiritual saja, melainkan juga akan menggaeyu mempengaruhi
fikiran seseorang. Karena seseorang yang tidak gs@ngmenutupi
kebutuhan hidupnya, keluarganya dan anak-anakraggifmana ia dapat
berfikir dengan cermat, lebih-lebih kalau tetanggag ada di kanan
kirinya mendemonstrasikan barang-barang serba melivaimah-rumah

mereka, dan penuh dengan berbagai perhiasan®mas.

. Kemiskinan Membahayakan Kehidupan Keluarga
Kemiskinan merupakan ancaman terhadap keluargé, deam
segi pembentukan, kelangsungan, maupun keharmowsarDari sisi
pembentukan keluarga, kemiskinan merupakan salahrisgangan besar
bagi para pemuda untuk melangsungkan perkawinan,satnping
dipenuhinya sebagai syarat seperti mahar, nafkam kiemandirian
ekonomi. Sebab itulah, al-Qur'an menasehati meselt®y menghadapi
kesulitan itu agar menjaga diri dan bersabar sakglaiatan ekonominya
memungkinkan. Firman Allah SWT:
oo Ox O AA Lo S FEN HA D400 0we0
%0 %R0 AOMAENQ *)0€OQYY+®
QYN A0 MO + 503 RELE GO CHFRO
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga kesucian (dirinya), sampai Allah membem&mpuan
kepada mereka dengan karunia-Ny&JS. an-Nir:33)
Kita juga sering menemukan perempuan (dan walinya)g

enggan untuk menikah dengan orang yang tidak kerhaan ini adalah

28 yysuf QardhawiQp. Cit,him. 21
29 |mam Musbikin,Op. Cit,him. 192
% vayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 494
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fenomena yang sudah lama dan disinggung dalam @&®QUAI-Qur’an
berpesan kepada para wali (orang yang memiliki grexkempuan) agar
bersikap adil dalam memilih dan menentukan suargi baak-anaknya,
dengan lebih mempertimbangkan kebaikan orang tetsélnkan hanya
mementingkan sisi ekonominya saja.
SR72ECRE FOROCERFT Do d BXACEROL SO
AHAY, 0o 920K $IHNE ¢xvV QP RECOD W -0
B-UE€EOE60 HYNO G 2220 * Lo ¢8RO0
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Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujaientara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) damba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. jilaaeka
miskin, Allah akan member kemampuan kepada merekgad
karunia-Nya dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), hisla
mengetahui.(QS. an-Nir:32) 3!

Keterhimpitan ekonomi sering mengalahkan nilaiinitaoral
dalam mempengaruhi keberlangsungan sebuah bangunaah tangga.
Seseorang bisa menceraikan istrinya karena ketitak® yang muncul
dari si suami ataupun dari si istri. Masalah sepeitjuga mendapat
perhatian dalam konstitusi Islam. Islam mengizinksegorang hakim
melepaskan seorang perempuan dari si suami derigaanadia sudah
tidak mampu memberikan nafkah kepada si istri, aaenghindari
kemudaratan.

Dari sisi hubungan antara individu/anggota keluargesalah
kemiskinan selalu hadir untuk merenggangkan huburaggara anggota
suatu keluarga. Bahkan, kadang-kadang memutuskakatsih sayang
diantara mereka. Al-Quran pun mencatat fakta agjglang mengerikan,
yaitu sebagian orang tua mengorbankan buah hatakbat lilitan
kemiskinan atau karena takut terhadap kemiskind&@uX'an menentang

tindakan ini, firman Allah:

31 bid, him. 494
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Artinya: “Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin, ikm
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada merek@s. al-
An’an:151)3%
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu kareraitta
miskin. kamilah yang memberi rezeki kepada mere&a d
kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosg ya
besar.” (QS. al-Is&’: 31).33:

Islam mengakui terhadap dampak ekonomi terhadajdaloer
manusia. Bahkan, kadang-kadang faktor ekonomi niehkg@n dorongan
fitrah manusia, seperti rasa kebapakan.disampingbanyak lagi faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, deamta agama, akhlak,
moral, dan sosial. Yang ditegaskan disini adalaimi&lenan dapat

membunuh keluarganya sendiri khususnya pada analemghri>*

5. Kemiskinan Mengancam Masyarakat dan KestabilaneSosi

Problem kemiskinan lebih jauh, ternyata juga medngttaman
bagi keselamatan, keamanan, serta kelestarian haeteda milik
masyarakat. Seseorang masih sabar dalam menghgol@bilem
kemiskinan, jika hal tersebut hanya di akibatkaehopemasukan yang
minim. Namun jika hal tersebut di akibatkan olehndglstribusian
kekayaan yang tidak baik, adanya kebencian antanusia dan
kemegahan hidup dalam masyarakat diukur dari sskiajaan maka
kemiskinan akan berdampak pada pembentukan medal, menjadi
pemicu lahirnya fitnah, serta bisa memporakporaadalksendi-sendi

persaudaraan dan kasih sayang di antara manusia.

%2 |bid, Op. Cit him. 199

33 |bid, him. 388

34 yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan KemiskinaBema Insani Press, Jakarta,
1995, him 28-29
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Selama dalam kehidupan masyarakat masih terdapbhedsan
taraf hidup yang mencolok; gubuk-gubuk kecil beetalan dengan
gedung-gedung mewah, lantai tanah bersebelahan awlerigntai
permadani, dan flat-flat yang menjulang, rintihaandatapan si miskin
yang mengharapkan sesuap nasi di tengah-tengap kaga yang hidup
serba cukup dan mewah, maka rasa iri dan kebenckan
membangkitkan bara api (di hati) yang bisa meladep menghanguskan
segala yang ada. Kesulitan hidup pun menyebartdranrang yang kaya
dan miskin.

Kemiskinan juga menjadi ancaman bagi terealisasinya
kepemimpinan serta kemerdekaan suatu bangsa. $edoadp yang miskin
tidak akan memiliki keberanian untuk melakukan peladn terhadap
tanah air dan kehormatan bangsanya. Tanah airnglak tibisa
membebaskan dia dari kelaparan serta memberikanaraan. Sementara
masyarakat yang lain tidak mampu memberikan peargzio untuk
menangkis dia dari kedalaman jurang mala petaka.

Maka tidak aneh jika kemudian mereka tidak mau rodrankan
darahnya demi kepentingan tanah airnya sendirerkasusah di anggap
sebagai negara yang kejam. Bagaimana mungkin mefelamelakukan
pembelaan terhadap tanah airnya sementara oramgdaig kaya tidak
memperdulikan nasibnya.

Selain itu, dampak negatif kemiskinan juga dapamnyeatuh
kesehatan masyarakat secara umum, akibat dari Seslpia dalam
mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi, serta aeripggal yang
tidak layak. Termasuk juga berdampak negatif tespadkesehatan
psikologis, sebab mereka dihantui oleh kegelisah@temasan, dan
emosi. Lebih jauh lagi semua itu pada akhirnya jagan berpengaruh
terhadap hasil produksi dan jalannya perekonomgaita hal-hak negatif

yang lain®®

% vusuf QardhawiQp. Cit him. 28-29



